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Abstract: Indonesia is a multicultural country. In such a country Islamic 

moderation is the right choice. The cultivation of Islamic moderation must 

begin since children are in the elementary school phase (Madrasah 

Ibtidaiyah). In this phase, the doctrinal information conveyed to them is 

deeply embedded in their souls. It would not be strange if then their attitude 

at the next level was the fruit of the information and inculcation of values 

that they got when they were at MI. Therefore, all MI teachers must master 

the verses about moderation, and be in line with efforts to shape the 

personality of the students for that purpose. 
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Pendahuluan 

Masa muda merupakan masa incaran di semua lini kehidupan. Dunia industri 

butuh tangan pemuda. Dunia politik butuh pikiran pemuda. Dunia pendidikan butuh 

tenaga dan pikiran pemuda. Apalagi dalam dunia “jihad”, seringkali pemuda yang 

dikuras tenaganya, bahkan dijadikan “pengantin” di beberapa kasus. I 

Penanaman nilai keberagamaan dasar sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pikiran dan sikap sang pemuda.  Wildan Mukhallad yang berasal dari Payaman 

Solokuro Lamongan, seorang pelaku bom bunuh diri di Irak tahun 1914, ternyata 

merupakan alumni dari Al-Islam Tenggulun Solokuro Lamongan, sebuah lembaga 

pendidikan milik keluarga pelaku bom Bali tahun 2002, yaitu Amrozi bersaudara. 

Wildan sudah lama bercita-cita sebagai syahid. Dia mengatakan kepada orang tuanya 

ingin belajar ke Mesir memang sudah dengan tujuan besar tersebut.  Itulah kenapa dia 

lama menghilang dari Mesir, dan bergabung dengan organisasi ISIS.
1
 

Penulis tidak bermaksud mengkambinghitamkan lembaga MI dalam 

mempengaruhi pemikiran dan sikap peserta didik. Hal itu karena banyak faktor lain 

yang juga berpengaruh, seperti keluarga, lingkungan pergaulan, dan ekonomi. Namun 

setidaknya, penanaman nilai-nilai keberagamaan pada peserta didik usia tersebut 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. 

 

Pembahasan 

1. Moderasi Islam 
Moderasi Islam merupkan sebuah metode yang mengambil jalan tengah antara 

dua kutub ekstrimitas, yaitu sayap kanan dengan sikap radikalnya, dan sayap kiri 

                                                 
1
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dengan sikap liberalnya yang seakan tanpa batas. Ia juga menghindar dari sikap 

berpihak pada salah satu dari dua kutub yang bertentangan tersebut.
2
  

Sesuai dengan namanya, moderasi Islam (wasathiyah) merupakan sebuah prinsip 

yang meniscayakan pengikutnya untuk mampu bersikap secara baik, adil dan seimbang 

dalam menyikapi banyak hal, tanpa harus kehilangan pinsip-prinsip keimanan. Ia bukan 

sikap “plin-plan”, tidak punya prinsip, tidak dapat segera mengambil keputusan yang 

jelas, seperti yang dipahami selama ini oleh sebagian orang.
3
 

Untuk memahami maksud Allah dalam al-Qur’an atau hadis Nabi, orang-orang 

muslim moderat memahaminya dengan metode kontekstualisasi. Mereka juga berusaha 

mengambil tujuan moral dan etis dari ayat atau hadis tersebut. Hal itu karena hukum 

Allah itu bersifat كان كل زمان وم ح ل صال  , selalu patut untuk dijadikan sebagai pegangan 

di segala ruang dan waktu. 

Semua umat Islam, terutama para guru, wajib hukumnya memahami nilai-nilai 

wasathiyah (moderatisme) ini. Mereka harus mampu memahami ayat-ayat Allah secara 

tepat, tidak rigid, tidak literal-skriptual, dan tidak parsial. Ayat-ayat yang harus 

dipahami itu terutama ayat-ayat yang selama ini dianggap sebagai pemicu radikalisme. 

Oleh karena itu, pada babnya nanti penulis akan membahas hal tersebut. 

 

2. Langkah-langkah penanaman moderatisme  

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru MI dalam upaya 

menanamkan sikap moderatisme kepada siswa adalah: 

a. Guru harus memahami betul ayat-ayat tentang kebenaran Islam, dan bahwa hukum 

Allah itu selalu up to date di segala ruang dan waktu. Ayat-ayat yang harus dipahami  

secara benar itu khususnya yang seringkali dianggap sebagai pemicu radikalisme, baik 

dalam pemikiran maupun sikap. Hal ini  mutlak diperlukan. Bagaimana seorang guru 

dapat menanamkan nilai-nilai moderatisme kalau dirinya sendiri tidak tahu sebenarnya 

Islam itu agama yang seperti apa.  

b. Guru harus benar-benar meyakinkan siswa bahwa Islam merupakan agama yang 

paling benar. Penanaman akidah seperti ini harus dinomorsatukan. Setelah itu barulah 

nilai-nilai moderatisme Islam diberikan kepada mereka, terutama keharusan umat Islam 

menghargai perbedaan keyakinan. Sesekali anak-anak dibacakan ayat-ayat terkait dan 

diterjemahkan dengan bahasa yang mereka pahami, terutama bagi anak-anak yang 

sudah kelas V atau VI.    

c. Guru harus berbekal banyak kisah-kisah di masa Rasul, Sahabat, dan Tabiin terkait 

dengan moderatisme. Untuk anak usia MI, kisah-kisah seperti itu juga mutlak 

diperlukan. Metode kisah tidak membuat anak bosan, jadi sangat merasuk untuk anak 

dalam usia mereka. 

d. Sering-seringlah siswa dimintai pendapat atas suatu masalah, dan diberi contoh 

konkrit bagaimana mereka harus menghargai pendapat orang lain. 

e. Sesekali guru mengajak anak-anak untuk belajar secara autdoor, berkumpul dengan 

masyarakat yang berbeda keyakinan, dan mempraktekkan sikap toleransi atas keyakinan 

orang lain, dengan menjelaskan batas-batas toleransi tersebut. 

                                                 
2
 Muhammad Imarah, Perang Terminologi Islam Versus Barat (Jakarta: Logos, 1989), 265-267. 

3
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f. Guru bersama orang tua murid harus tetap mengawasi ke lembaga mana siswa 

melanjutkan pendidikan. Banyak sekali lembaga-lembaga pendidikan yang tampak 

sangat menarik dengan tawaran beasiswa yang menggiurkan. Namun ternyata di 

dalamnya sarat dengan ajaran garis keras. 

 

3. Ayat dan hadis tentang nilai-nilai moderatisme 

a. Spirit menghargai perbedaan  

بَ إٌَّبطُ  ْٔثىَ  ٌبَ أٌَُّٙ أُ َٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِ  ُْ قبَبَئلَِ لخَِعَبرَفُْاإَِّٔب خٍَمََْٕبوُ َّ جَعَلٌْبَمُنْ شُعُْببً  ٌُ خَجٍِشٌ.  َّ َ ػٍٍَِ َّْ اللََّّ ُْ إِ ِ أرَْمَبوُ ْٕذَ اللََّّ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ أوَْشَ إِ

 (31)اٌحجشاد 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang lelaki dan seorang 

perempuan, dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan 

Maha Mengenal.” (Al-hujurat 13) 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa terkelompokkannya manusia menjadi bangsa-

bangsa dan suku-suku, dengan identitas, karakter, dan keyakinannya masing-masing, 

merupakan sunnatullah, atau dengan bahasa lainnya sudah merupakan hukum alam. 

Kalimat ٌزؼبسفٛا (supaya alian saling kenal), menunjukkan bahwa Islam sangat 

menghargai perbedaan-perbedaan tersebut, dan bahkan menjadi khazanah pengetahuan 

bagi semuanya. 

 

احِذَةً  َّ تً  ْْ شَبءَ رَبُّلَ لجََعَلَ الٌَّبسَ أهَُّ لَ خْ  َّ ُِ  َْ لََ ٌضََاٌُٛ َُ سَثُّهَ َٚ ْٓ سَحِ َِ َٓ )( إلََِّ  ُِنْ زٍَفٍِِ لذَِللَِ خَلقََ خُ سَثِّهَ  َّ َّ ذْ وٍَِ َّّ رَ َٚ
َٓ )٘ٛد  ؼٍِ َّ إٌَّبطِ أجَْ َٚ ٌْجَِّٕخِ  َٓ ا ِِ  َُ َّْ جَََّٕٙ لَََ ِْ  (331 -331لَََ

“Jikalau Tuhanmu menghedaki, tentu Dia menjadikan manusia sebagai umat 

yang satu. Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang 

diberi rahmat oleh Tuhanmu. Untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat 

(keputusan) Tuhanmu telah ditetapkan “Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka 

jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya”. (Hud 118-119) 

 

ْْ شَبءَ  لَ ٍؼًب  َّ ِّ ُْ جَ ُ ْٓ فًِ الَْسَْضِ وٍُُّٙ َِ  َٓ َِ ََ ًْجَ حنُْزٍُِ سَثُّهَ  َ َٓ )ٌٛٔظ  أفَأَ ٍِٕ ِِ ؤْ ُِ  (11إٌَّبطَ حَزَّى ٌىَُُٛٔٛا 

“Andai saja Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang ada di 

muka bumi ini. Maka, apakah kamu hendak memaksa manusia supaya menjadi 

orang-orang beriman semuanya?” (Yunus 99) 

 

ٗيِ  ِ  لََ إمِْزَاٍَ فِٖ الذِّ ْٓ ثبِللََّّ ِِ ٌؤُْ َٚ ْٓ ٌىَْفشُْ ثبٌِطَّبغُٛدِ  َّ ًِّ فَ ٌْغَ َٓ ا ِِ شْذُ  َٓ اٌشُّ  لذَْ رجٍَََّ

 ُ اللََّّ َٚ ََ ٌَٙبَ  ْٔفِصَب ثْمىَ لََ ا ُٛ ٌْ حِ ا َٚ ٌْؼُشْ غَهَ ثبِ ّْ ٌُ . ) اٌجمشح فمَذَِ اعْزَ ٍغٌ ػٍٍَِ ِّ     ( 652 عَ

“Tidak ada paksaan (untuk memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas 

jalan yang benar dari jalan yang sesat. Oleh karena itu, barangsiapa yang ingkar kepada 

taghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang pada buhul 

tali yang amat kuat dan tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” (Al-Baqarah 256) 

  

Sekian ayat di atas memberikan pengetahuan kepada kita bahwa Islam tidak 

pernah memaksa manusia untuk masuk agama tertentu. Keyakinan /kepercayaan itu hak 

setiap manusia, tidak ada satupun orang yang dapat memaksa.  
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Kalimat شبء سثه ٌٛٚ (andai Tuhanmu berkehendak) menunjukkan bahwa Allah 

tidak menghendaki semua manusia berada dalam satu keimanan. Apalagi lalu diikuti 

dengan kalimat ٌُٙٚزٌه خٍم (untuk itulah Allah menciptakan mereka). 

 

b. Spirit kemanusiaan dan kasih sayang 

 

َْ )اٌزٛثخ  إىِْ أحََذٌ هِيَ الْوُشْزِمِ٘يَ اسْخجََبرَكَ فأَجَِزٍُْ َّ  ٛ ُّ ٌَ لََ ٌؼٍََْ ْٛ ُْ لَ ُ َُٕٗ رٌَهَِ ثؤََِّٔٙ َِ
ؤْ َِ َُّ أثٍَْغُِْٗ  ِ ثُ ََ اللََّّ غَ وَلََ َّ  (2حَزَّى ٌغَْ

“Dan jika seseorang di antara kaum musyrikin itu meminta perlindungan kepada 

kamu, maka lindungilah supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 

antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu kerena mereka adalah kaum 

yang tidak mengetahui.” (Al-Tawbah 6) 

 

 

 ِ ا الَّذِٗيَ ٗذَْعُْىَ هِيْ دُّىِ اللَّّ لََ حسَُبُّْ َّ  َ ا اللََّّ ُْ فٍَغَُجُّٛ شْجِؼُُٙ َِ  ُْ ِٙ َُّ إٌِىَ سَثِّ ُْ ثُ ٍَُٙ َّ خٍ ػَ َِّ ًِّ أُ َّب ٌىُِ ٍُ وَزٌَهَِ صٌََّٕ ٍْ ٍْشِ ػِ ا ثغَِ ًٚ  ػَذْ

َْ )الَٔؼبَ  ٍُٛ َّ ب وَبُٔٛا ٌؼَْ َّ ُْ ثِ  (301فٍَُٕجَِّئُُٙ

“Dan janganlah kalian memaki sesembahan-sesembahan yang mereka sembah 

selain Allah, karena mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembalinya mereka, lalu Dia 

memberitakan kepada mereka apapun yang dahulu mereka kerjakan.” (Al-An’am 108) 

 

 . سٚاٖ اٌزشِزي ٚأحّذ ٚاٌذاسًِّخبلق الٌبس بخلق حسي ارك اللَّ حٍثّب وٕذ ٚأرجغ اٌغٍئخ اٌحغٕخ رّحٙب 

“Bertakwalah kepada Allah di manapun kamu berada, ikutilah kejelekan dengan 

kebaikan, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR Al-Tirmidzi, 

Ahmad dan Al-Darimi) 

 

 

. سٚاٖ  فأًب حج٘جَ ْٗم الق٘بهتألَ ِٓ ظٍُ ِؼب٘ذا أٚ أزمصٗ أٚ وٍفٗ فٛق طبلزٗ أٚ أخز ِٕٗ شٍئب ثغٍش طٍت ٔفظ 

 أثٛ داٚد

“Ingat... barangsiapa menzalimi orang non muslim yang menjalin perjanjian damai 

dengan umat Islam,  mengurangi haknya,  membebaninya di atas kemampuannya, atau 

mengambil darinya sesuatu yang bukan karena kerelaannya, maka aku adalah orang 

yang menjadi lawan bertikainya pada hari kiamat.”  (HR Abu Dawud) 

 

Inilah sikap kasih sayang luar biasa yang dituntunkan dalam al-Qur’an dan hadis 

Nabi. Kasih sayang itu harus kita berikan bukan hanya kepada saudara sesama muslim, 

melainkan juga kepada non muslim. Bahkan pada hadis di atas dijelaskan bahwaNabi 

pernah pasang badan dalam rangka melindungi non muslim yang melakukan perjanjian 

damai dengan umat Islam. Sangat tidak patut kita bertindak semaunya kepada mereka. 

 

c. Spirit kebijaksanaan dan musyawarah 

 

 َٛ َّْ سَثَّهَ ُ٘ ُٓ إِ ًَ أحَْغَ ِ٘ ُْ ثبٌَِّزًِ  ٌُْٙ جَبدِ َٚ ٌْحَغَٕخَِ  ػِظَخِ ا ْٛ َّ ٌْ ا َٚ خِ  َّ ٌْحِىْ ًِ سَثِّهَ ثبِ ُُ ثِ ادْعُ إٌِىَ عَجٍِ َٛ  أػٍََْ ُ٘ َٚ  ِٗ ْٓ عَجٍٍِِ ًَّ ػَ ْٓ ضَ َّ
َٓ . )إٌحً  ْٙزذٌَِ ُّ ٌْ ُُ ثبِ  (365أػٍََْ

“Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yang baik, dan 

berdiskusilah dengan mereka dengan cara yang paling baik. Sesungguhnya Tuhanmulah 
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yang paling mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya, dan Dialah yang 

paling mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Nahl 125) 

 

 ُْ ُْٕٙ ٌهَِ فبَػْفُ ػَ ْٛ ْٓ حَ ِِ ٛا  ْٔفضَُّ ٍْتِ لََ ٌْمَ ْٕذَ فظًَّب غٍٍَِعَ ا ْٛ وُ ٌَ َٚ  ُْ ْٕذَ ٌَُٙ ٌِ ِ َٓ اللََّّ ِِ خٍ  َّ ب سَحْ َّ اعْ فجَِ َٚ ُْ فًِ زغَْفشِْ ٌَُٙ   ِٚسُْ٘ شَب َٚ  ُْ
شِ  ِْ َٓ .)أي ػّشاْ  الََْ ٍٍِ وِّ َٛ زَ ُّ ٌْ َ ٌحُِتُّ ا َّْ اللََّّ ِ إِ ًْ ػٍَىَ اللََّّ وَّ َٛ ذَ فزََ ِْ  (351فئَرَِا ػَضَ

 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu bersikap lemah lembut kepada mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka manjauh dari 

sekelilingmu. Oleh karena itu maafkanlah mereka, mohonkan ampun mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian ketika kamu sudah 

membulatkan tekat, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal.” (Ali Imran 159) 

 

Dari ayat di atas kita mendapatkan jawaban dari pertanyaan :”Apakah boleh 

seorang muslim bersikap kasar terhadap non muslim tanpa alasan yang dibolehkan?” 

“Apakah dapat dibenarkan dakwah amar makruf nahi munkar dengan  teriak-teriak dan 

sikap kasar?” Ayat di atas memberikan jawaban jelas kepada kita. 

 

d. Spirit keadilan 

 

َِبمُنُ  ٌْ ُْ  لََ َٗ ْٓ دٌِبَسِوُ ِِ  ُْ ُْ ٌخُْشِجُٛوُ ٌَ َٚ  ِٓ ٌ ُْ فًِ اٌذِّ ُْ ٌمُبَرٍُِٛوُ ٌَ َٓ ِٓ اٌَّزٌِ ُ ػَ ِِنْ أىَْ حَ اللََّّ ْ٘ حقُْسِطُْا إلَِ َّ ُُنْ  ّ َ ٗحُِبُّ  بزَُّ إىَِّ اللَّّ

 ( 1)ِّزحٕخ  الْوُقْسِطِ٘يَ 

َِبمُنُ  ٌْ ٌَّ  إًَِّوَب َٗ َٛ ْْ رَ ُْ أَ ظَب٘شَُٚا ػٍَىَ إخِْشَاجِىُ َٚ  ُْ ْٓ دٌِبَسِوُ ِِ  ُْ أخَْشَجُٛوُ َٚ  ِٓ ٌ ُْ فًِ اٌذِّ َٓ لبَرٍَُٛوُ ِٓ اٌَّزٌِ ُ ػَ ُ اللََّّ ٌَّٙ َٛ ْٓ ٌزََ َِ َٚ  ُْ ُ٘ ْٛ ُْ
َْ ) ِّزحٕخ  ٛ ُّ ُُ اٌظَّبٌِ  ( 1فؤٌَُٚئَهَِ ُ٘

“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangi kalian karena agama, dan tidak mengusir kalian dari 

dari negeri kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 

(Mumtahanah 8) 

“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian menjadikan kawan terhadap orang-orang 

yang memerangi kalian karena agama, mengusir kalian dari negeri kalian, dan 

membantu orang lain untuk mengusir kalian. Barangsiapa menjadikan mereka 

sebagai kawan, maka merekalah orang-orang yang zalim.” (Mumtahanah 9) 

 

 ُْ َٓ ٌمُبَرٍُِٛٔىَُ ِ اٌَّزٌِ ًِ اللََّّ لبَرٍُِٛا فًِ عَجٍِ َ لََ ٗحُِبُّ الْوُعْخذَِٗيَ َٚ لََ حعَْخذَُّا إىَِّ اللَّّ  (310. )اٌجمشح  َّ

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kalian, tetapi janganlah 

kalian melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang melampaui batas.” 

 
ُْ فؼََبلجُِٛا  ْْ ػَبلجَْزُ إِ َٓ . )إٌحً  بوِِثْلِ َٚ بثشٌِِ ٍْشٌ ٌٍِصَّ َٛ خَ ٌَُٙ ُْ ْٓ صَجشَْرُ ٌئَِ َٚ  ِٗ ُْ ثِ ب ػُٛلجِْزُ َِ362) 

“Dan jika kalian mau membalas, maka balaslah dengan balasan yang setimpal dengan 

siksaan yang ditimpakan kepada kalian. Akan tetapi jika kalian bersabar, maka 

sesungguhnya hal itu lebih baik bagi orang-orang yang bersabar.” 

 

 

Lihatlah betapa Islam sangat menjunjung tinggi keadilan, walau konteksnya 

kepada non muslim. Islam memberi aturan kapan umat Islam harus berperang dan 
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kapan tidak, dalam konteks apa kita berperang, siapa yang boleh atau tidak boleh 

diperangi, bahkan mengatur juga etika keadilan dan kebaikan yang harus dipegang 

teguh di saat berperang. 

 

4. Ayat-ayat yang dimaknai oleh sebagian orang sebagai pendorng tindak 

kekerasan secara mutlak 

 

a. Sūrah al-Anfāl ayat 60: 

آ         َٚ  ُْ وُ َّٚ ػَذُ َٚ  ِ َّٚ اللََّّ ِٗ ػَذُ َْ ثِ ِ٘جُٛ ًِ رشُْ ٍْ ٌْخَ ْٓ سِثبَطِ ا ِِ َٚ حٍ  َّٛ ْٓ لُ ِِ  ُْ ب اعْزطَؼَْزُ َِ  ُْ ٚا ٌَُٙ أػَِذُّ َٚ ِٙ ْٓ دُِٚٔ ِِ  َٓ ُُ خَشٌِ َُٙٔٛ ُّ ُْ لََ رؼٍََْ
ْٛ ُّ ُْ لََ رظٍَُْ ْٔزُ أَ َٚ  ُْ ٍْىُ فَّ إٌَِ َٛ ٌُ ِ ًِ اللََّّ ءٍ فًِ عَجٍِ ًْ ْٓ شَ ِِ ْٕفمُِٛا  ب رُ َِ َٚ  ُْ ُٙ ُّ ُ ٌؼٍََْ          اللََّّ

 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi, 

dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, (yang dengan persiapan itu) kamu 

menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu 

tidak mengetahuinya, sedangkan Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan 

di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu, dan kamu tidak akan 

dianiaya (dirugikan).” 

 

Ayat tersebut dijadikan oleh mereka sebagai justifikasi bahwa al-Qur’an 

membolehkan mereka melakukan teror melalui kalimat  ْٛرش٘جوو  (menakut- nakuti). 

Pemahaman seperti itu menandakan mereka hanya memahami ayat secara parsial 

(sepenggal) saja, tidak dipahami pula konteksnya. Ḍamīr “ ٌُٙو “ pada ayat tersebut 

sebenarnya kembali ke lima ayat sebelumnya yang berbicara tentang orang-orang kafir 

yang telah mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Islam, akan tetapi mereka 

menghianati janji tersebut. Jadi perintah membuat persiapan perang itu ditujukan untuk 

persiapaan menghadapi mereka. Di sisi lain, kalimat  ٚأػوذٚا  (persiapkanlah) juga harus 

dimengerti  sebagai persiapan (tindakan prefentif /penjagaan) saja, misalnya keharusan 

sebuah negara memiliki sistem keamanan yang tangguh, sebagai penjagaan terhadap 

wilayah teritorialnya, tidak untuk penyerangan tanpa alasan. Ketidaktepatan 

pemahaman mereka semakin jelas lagi jika kita  melihat satu ayat yang persis berada di 

bawahnya yang berfungsi sebagai pembatas, hingga maksud dari ayat di atas hanyalah 

perintah untuk membuat sebuah tindakan prefentif,  

bukan represif berupa tindakan teror. Ayat tersebut yaitu:  

ُُ   )الَٔفبي :  ٌْؼٍٍَِ ٍغُ ا ِّ َٛ اٌغَّ ُ٘ ُ ِ إَِّٔٗ ًْ ػٍَىَ اللََّّ وَّ َٛ رَ َٚ ُِ فبَجْٕحَْ ٌَٙبَ  ٍْ ْْ جَٕحَُٛا ٌٍِغَّ إِ َٚ23)                         

“(Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar  lagi Maha 

Mengetahui". 

 

b. Sūrah al-Nisa’ ayat 71: 

ٍؼًب ِّ ْٔفشُِٚا جَ ِٚ ا ْٔفشُِٚا ثجَُبدٍ أَ ُْ فبَ ُٕٛا خُزُٚا حِزْسَوُ َِ َٓ آ بَ اٌَّزٌِ  ٌبَ أٌَُّٙ

“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke medan 

pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama.” 

 

c. Sūrah al-Qital (Muhammad)  ayat 4: 

ٕوًّب  َِ وب  َِّ ِ ثوَبقَ فئَ َٛ ٌْ ٚا ا وذُّ ُُ ُْ فَ وُٛ٘ ُّ ْٕزُ لبَةِ حَزَّى إرَِا أثَْخَ َٓ وَفشَُٚا فضََشْةَ اٌشِّ ُُ اٌَّزٌِ ٌْحَوشْةُ ثؼَْوفئَرَِا ٌمٍَِزُ وب فوِذَاءً حَزَّوى رضََوغَ ا َِّ إِ َٚ ذُ 

صَاسَ٘بَ ْٚ   أَ
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“Apabila kamu bertemu dengan orang kafir, maka pancunglah batang leher mereka. 

Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka, dan sesudah 

itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir. 

 

d. Sūrah al-Mujadalah ayat 2: 

 

ْٛ وَووبُٔٛا آثوَوب ٌوَو َٚ سَعُووٌَُٛٗ  َٚ  َ ْٓ حَووبدَّ اللََّّ وو َِ  َْ ٚ ادُّ َٛ خِووشِ ٌوُو َْ َِ ا ْٛ ٌٍْوَو ا َٚ  ِ َْ ثوِوبللََّّ ٕوُوٛ ِِ ووب ٌؤُْ ًِ ْٛ ْٚ لََ رجَِووذُ لَ ُْ أَ أَُٙ َٛ ْٚ إخِْوو ُْ أَ ْٚ أثَْٕوَوبءَُ٘ ُْ أَ ءَُ٘

ٍشَ  ُِ ُْ ػَ  رَُٙ

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir saling 

berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 

orang-orang itu adalah bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, ataupun keluarga 

mereka.....”  

 

e. Sūrah al-Tawbah ayat 29:  

 َٚ سَعٌُُُٛٗ  َٚ  ُ ََ اللََّّ ب حَشَّ َِ  َْ ٛ ُِ لََ ٌحَُشِّ َٚ خِشِ  َْ َِ ا ْٛ ٌٍَْ لََ ثبِ َٚ  ِ َْ ثبِللََّّ ُٕٛ ِِ َٓ لََ ٌؤُْ َٓ أُٚروُٛا لبَرٍُِٛا اٌَّزٌِ َٓ اٌَّوزٌِ و ِِ ٌْحَوكِّ  َٓ ا َْ دٌِ لََ ٌذٌَُِٕٛ

ٌْجِضٌْخََ ػَ  ٌْىِزبَةَ حَزَّى ٌؼُْطُٛا ا َْ ا ُْ صَبغِشُٚ ُ٘ َٚ  ْٓ ٌذٍَ 

“Perangilah orang-orang yang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 

hari akhir, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya, dan tidak beragama yang benar (agama Allah), yaitu orang-orang yang 

diberi al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 

mereka dalam keadaan tunduk.” 

 

f. Sūrah al-Tawbah ayat 73:  

 

ُْ جَََّٕٙ  اُ٘ َٚ ؤْ َِ َٚ  ُْ ِٙ ٍْ اغٍْعُْ ػٍََ َٚ  َٓ ٕبَفمٍِِ ُّ ٌْ ا َٚ ٌْىُفَّبسَ  ِ٘ذِ ا ًُّ جَب بَ إٌَّجِ صٍِشُ ٌبَ أٌَُّٙ َّ ٌْ ثئِْظَ ا َٚ  ُُ 

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan 

bersikaplah keras kepada mereka. Tempat mereka adalah jahannam. Dan itulah tempat 

kembali yang seburuk-buruknya.” 

 

g. Sūrah al-Tawbah ayat 123: 

         َّْ ٛا أَ ُّ اػٍَْ َٚ ٍْظَخً  ُْ غِ ٌٍْجَِذُٚا فٍِىُ َٚ ٌْىُفَّبسِ  َٓ ا ِِ  ُْ َٓ ٌٍَُٛٔىَُ ُٕٛا لبَرٍُِٛا اٌَّزٌِ َِ َٓ آ بَ اٌَّزٌِ َٓ ٌبَ أٌَُّٙ زَّمٍِ ُّ ٌْ غَ ا َِ  َ                                                                                                  اللََّّ

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang ada di sekitar kamu, 

dan hendaklah mereka menemui kekerasan darimu....” (QS al-Tawbah: 123) 

 

Seluruh ayat di atas kalau dilihat secara sepintas memang memerintahkan umat 

Islam untuk berperang di jalan Allah dan tidak segan-segan melakukan kekerasan 

terhadap pihak lain yang berbeda keyakinan. Namun, apakah perintah itu datang tanpa 

sesuatu dan harus dilakukan dalam semua kondisi ? 

Untuk mengetahui bagaimana maksud firman Allah di atas, cara yang paling 

utama adalah harus mempelajari ayat-ayat lainnya yang menjadi penjelas. Hal itu karena 

hanya Allah-lah yang mengetahui apa maksud dari firmannya itu. 

 

5. Ayat-ayat yang menjelaskan maksud ayat-ayat di atas 

Al-Qur’an mulai dari juz 1 hingga 30, merupakan satu kesatuan aturan secara 

utuh. Berpegang pada sebagian saja dan meninggalkan bagian lainnya, akan 
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menghasilkan pemahaman yang tidak/kurang tepat. Oleh arena itu, ayat-ayat berikut 

penting untuk dipelajari untuk memahami ayat-ayat di atas. 

a. Sūrah al-Qaṣaṣ : 55-56 (makkiyyah):   

لبٌَُٛا  َٚ  ُْٕٗ َٛ أػَْشَضُٛا ػَ ؼُٛا اٌٍَّغْ ِّ إرَِا عَ ُِلِ٘يَ َٚ ْ٘نُنْ لََ ًبَْخغَِٖ الْجَب لنَُنْ أعَْوَبلنُُنْ سَلََمٌ عَلَ َّ ِْذِٕ هَيْ )(  لٌَبَ أعَْوَبلٌُبَ  إًَِّلَ لََ حَ

َُ  أحَْببَْجَ  ٌَ ْٓ َِ ْٙذِي  ٌَ َ َّٓ اللََّّ ٌىَِ َٚ)( َٓ ْٙزذٌَِ ُّ ٌْ ُُ ثبِ َٛ أػٍََْ ُ٘ َٚ  بءُ 

"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 

darinya dan berkata : "Bagi kami amal-amal kami, dan bagi kalian amal-amal kalian, 

kesejahteraan atas diri kalian, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang yang jahil". 

(55) Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 

kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya, dan 

Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk."  

 

b. Sūrah Yūnus 40-41 (makkiyyah)  

ْْ وَزَّثُٛنَ فمَُ   إِ َٚ  )( َٓ فْغِذٌِ ُّ ٌْ ُُ ثبِ سَثُّهَ أػٍََْ َٚ  ِٗ ُٓ ثِ ِِ ْٓ لََ ٌؤُْ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ َٚ  ِٗ ُٓ ثِ ِِ ْٓ ٌؤُْ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ ًْخنُْ ًْ َٚ لنَُنْ عَوَلنُُنْ أَ َّ لِٖ عَوَلِٖ 

ب حعَْوَ  أًَبَ بزَِٕءٌ هِوَّ َّ ب أعَْوَلُ                             لُْىَ بزَِٗئُْىَ هِوَّ
“Dan di antara mereka ada orang yang beriman terhadap al-Qur’an, dan di antaranya 

ada pula yang tidak beriman terhadapnya. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 

berbuat kerusakan. Dan jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: “Bagiku 

pekerjaanku, dan bagimu pekerjaanmu. Kamu lepas dari apa yang aku kerjakan, dan 

akupun lepas dari apa yang kamu kerjakan.” 

 

c. Sūrah Yūnus : 99 (makkiyyah):  

ْْ شَبءَ  لَ ٍؼًب َّ ِّ ُْ جَ ُ ْٓ فًِ الَْسَْضِ وٍُُّٙ َِ  َٓ َِ َ ََ ًْجَ سَثُّهَ  َٓ   حنُْزٍُِ الٌَّبسَ  أفَأََ ٍِٕ ِِ ؤْ ُِ  حَزَّى ٌىَُُٛٔٛا 

"Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di muka bumi ini 

seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 

orang-orang yang beriman semua?"  

 

d. Sūrah Luqman: 15 (makkiyyah): 

 ٌِ َٚ ِْ اشْىُشْ ًٌِ  ِٓ أَ ٍْ َِ فصَِبٌُُٗ فًِ ػَب َٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ ْٕ٘بً ػٍَىَ  َٚ  ُٗ ُِّ ٍزَُْٗ أُ َّ ِٗ حَ ٌْ اٌذَِ َٛ َْ ثِ ْٔغَب ٍْٕبَ الإ صَّ َٚ صٍِشُ َٚ َّ ًَّ اٌْ ٌْهَ إٌَِ اٌذَِ َٛ
َِ عِلْنٌ فلََ حطُِ ( 31) ْ٘سَ للََ بِ َُذَاكَ عَلٔ أىَْ حشُْزِكَ بِٖ هَب لَ إىِْ جَب ًْ٘بَ هَعْزُّفًبَّ ُِوَب فِٖ الذُّ صَبحِبْ َّ ُِوَب  ْٓ  عْ َِ  ًَ ارَّجغِْ عَجٍِ َٚ

 َْ ٍُٛ َّ ُْ رؼَْ ْٕزُ ب وُ َّ ُْ ثِ ُْ فؤَُٔجَِّئىُُ شْجِؼُىُ َِ  ًَّ َُّ إٌَِ ًَّ ثُ  أَٔبَةَ إٌَِ

“Dan kami perintahkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada orang tuanya. 

Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 

tuamu. Hanya kepada-Kulah kamu kembali. Dan jika mereka berdua memaksamu 

untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuan bagimu 

tentang hal itu, maka janganlah kamu mengikuti mereka, (namun) pergaulilah 

mereka berdua di dunia ini dengan baik. Dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu” 

 

e. Sūrah al-Naḥl: 125 (makkiyyah): 

ًِ سَثِّهَ  ادْعُ  َٖ أحَْسَيُ إٌِىَ عَجٍِ ُِ ُِنْ ببِلَّخِٖ  جَبدِلْ َّ عِظَتِ الْحَسٌَتَِ  ْْ الْوَ َّ ِٗ  ببِلْحِنْوَتِ  ْٓ عَجٍٍِِ ًَّ ػَ ْٓ ضَ َّ ُُ ثِ َٛ أػٍََْ َّْ سَثَّهَ ُ٘ إِ

 َٓ ْٙزذٌَِ ُّ ٌْ ُُ ثبِ َٛ أػٍََْ ُ٘ َٚ 

“Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan petuah yang baik, dan debatlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

 

f. Sūrah al-‘Ankabut: 46 (makkiyyah):  

لََ ........  ٌْىِزبَةِ َٚ ًَ ا ْ٘ ُِنْ  رجَُبدٌُِٛا أَ ٌْ َٖ أحَْسَيُ إلََِّ الَّذِٗيَ ظلَوَُْا هِ ُِ   إلََِّ ببِلَّخِٖ 

“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab kecuali dengan cara yang paling baik, 

kecuali terhadap orang-orang yang zalim di antara mereka...” 

  
g. Sūrah al-Ḥajj: 39 (madaniyyah): 

         َْ ُِنْ ظلُوُِْا للَِّذِٗيَ ٗقُبَحلَُْىَ أرُِ ُْ ٌمَذٌَِشٌ  بأًََِّ ِ٘ َ ػٍَىَ ٔصَْشِ َّْ اللََّّ إِ َٚ 

“Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi karena sesunguhnya mereka 

teraniaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuasa untuk menolong mereka 

itu.”  

 

h. Sūrah al-Baqarah: 190-194 (madaniyyah):  

 

 ِ ًِ اللََّّ لبَرٍُِٛا فًِ عَجٍِ لََ حعَْخذَُّاَٚ َّ َٓ )( الَّذِٗيَ ٗقُبَحلًُِْنَُنْ  ؼْزذٌَِ ُّ ٌْ َ لََ ٌحُِتُّ ا َّْ اللََّّ أخَْشِجُُٛ٘  إِ َٚ  ُْ ُ٘ٛ ُّ ٍْثُ ثمَفِْزُ ُْ حَ الْزٍُُُٛ٘ َٚ ْٓ ِِ  ُْ
 َِ ٌْحَشَا غْجِذِ ا َّ ٌْ ْٕذَ ا ُْ ػِ لََ رمَُبرٍُُِٛ٘ َٚ  ًِ ٌْمزَْ َٓ ا ِِ ٌْفزِْٕخَُ أشََذُّ  ا َٚ  ُْ ٍْثُ أخَْشَجُٛوُ َِ حَ ُُنْ  حَخَّٔ ٗقُبَحلُِْمُنْ فِ٘ وَزٌَهَِ  فإَىِْ قبَحلَُْمُنْ فبَقْخلُُْ

َ غَفُٛسٌ  َّْ اللََّّ ِ ا فئَ ْٛ ْٔزََٙ ِْ ا ِ َٓ )( فئَ ٌْىَبفشٌِِ ِ  جَضَاءُ ا ُٓ لِلََّّ ٌ َْ اٌذِّ ٌىَُٛ َٚ َْ فزِْٕخٌَ  ُْ حَزَّى لََ رىَُٛ لبَرٍُُِٛ٘ َٚ  )( ٌُ ا فَلََ سَحٍِ ْْ َِ ًْخَ فإَىِِ ا

اىَ إلََِّ عَلَٔ الظَّبلوِِ٘يَ  َّ بدُ لصَِبصٌ  عُذْ َِ ٌْحُشُ ا َٚ  َِ ٌْحَشَا ْٙشِ ا َُّ َُ ثبٌِ ٌْحَشَا ْٙشُ ا َُّ ْ٘نُنْ فبَعْخذَُّا عَلَ )( اٌ َِ بوِِثْلِ فوََيِ اعْخذََٓ عَلَ ْ٘
ْ٘نُنْ  َٓ )(هَب اعْخذََٓ عَلَ زَّمٍِ ُّ ٌْ غَ ا َِ  َ َّْ اللََّّ ٛا أَ ُّ اػٍَْ َٚ  َ ارَّمُٛا اللََّّ َٚ 

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 

janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai, dan 

usirlah mereka dari tempat mereka mengusir kamu. Fitnah itu lebih besar bahayanya 

dari pada pembunuhan. Dan janganlah kamu memerangi mereka di masjid al-Haram 

kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu 

di tempat itu, maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir. 

Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhimu), maka sesungguhnya Allah 

maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan perangilah mereka itu hingga tidak ada 

lagi fitnah dan ketaatan itu hanya semata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 

memusuhimu), maka tidak ada permusuhan lagi kecuali terhadap orang-orang 

yang zalim. Bulan haram dengan bulan haram.  Dan pada sesuatu yang patut dihormati 

berlaku hukum qisas. Oleh karena itu, barangsiapa menyerang kamu, maka 

seranglah ia seimbang dengan seranagannya kepadamu. Bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang0orang yang bertakwa.” 

 

i. Sūrah al-Baqarah : 256 (madaniyyah):  

ٗيِ  حِ اٌْ  لََ إمِْزَاٍَ فِٖ الذِّ َٚ ٌْؼُشْ غَهَ ثبِ ّْ ِ فمَذَِ اعْزَ ْٓ ثبِللََّّ ِِ ٌؤُْ َٚ ْٓ ٌىَْفشُْ ثبٌِطَّبغُٛدِ  َّ ًِّ فَ ٌْغَ َٓ ا ِِ شْذُ  َٓ اٌشُّ ثْمىَ لََ لذَْ رجٍَََّ ُٛ
 ٌُ ٍغٌ ػٍٍَِ ِّ ُ عَ اللََّّ َٚ ََ ٌَٙبَ  ْٔفصَِب  (652)اٌجمشح :  ا

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan 

yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada 

ṭāghūt, dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 
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j. Sūrah al-Anfāl : 61 (madaniyyah): 

َِب  لْنِ فبَجٌْحَْ لَ إىِْ جٌَحَُْا للِسَّ َّ                    )(   ُُ ٌْؼٍٍَِ ٍغُ ا ِّ َٛ اٌغَّ ُ٘ ُ ِ إَِّٔٗ ًْ ػٍَىَ اللََّّ وَّ َٛ رَ َٚ   

"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar  lagi Maha 

Mengetahui".   

 

k. Sūrah Ᾱli 'Imrān: 19-20 (madaniyyah):  

ب اخْزٍَفََ اٌَّزِ  َِ َٚ  َُ عْلََ ِ الْإِ ْٕذَ اللََّّ َٓ ػِ ٌ َّْ اٌذِّ َّْ إِ ِ ِ فئَ ْٓ ٌىَْفشُْ ثآٌَِبَدِ اللََّّ َِ َٚ  ُْ ٍَُْٕٙ ُُ ثغٍَْبً ثَ ٍْ ٌْؼِ ُُ ا ب جَبءَُ٘ َِ ْٓ ثؼَْذِ  ِِ ٌْىِزبَةَ إلََِّ  َٓ أُٚرُٛا ا ٌ 

َٓ أُٚرُٛا ًْ ٌٍَِّزٌِ لُ َٚ  ِٓ ِٓ ارَّجؼََ َِ َٚ  ِ ًَ لِلََّّ ِٙ جْ َٚ ذُ  ّْ ًْ أعٍََْ ٛنَ فمَُ ْْ حَبجُّ ِ ٌْحِغَبةِ )( فئَ َ عَشٌِغُ ا ْْ اٌْ  اللََّّ ِ ُْ فئَ زُ ّْ َٓ أأَعٍََْ ٍٍِّ ِِّ الَُْ َٚ ىِزبَةَ 

ا  ْٛ ٌَّ َٛ ْْ رَ إِ َٚ ا  ْٚ ْ٘زذََ ٛا فمَذَِ ا ُّ ْ٘لَ الْبلَََغُ أعٍََْ ٌْؼِجبَد   فإًََِّوَب عَلَ ُ ثصٍَِشٌ ثبِ اللََّّ َٚ 

"Sesungguhnya agama yang diridlai oleh Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-

orang yang telah diberi al-Kitab, kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka 

karena (kedengkian) yang ada di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-

ayat Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (19) Kemudian jika 

mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah : "Aku 

menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". 

Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada orang-orang 

yang ummi : "Apakah kamu mau masuk Islam?" jika mereka mau masuk Islam, 

sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka 

kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha 

Melihat hamba-hamba-Nya."  

 

l. Sūrah al-Nisa’ 89-91 (madaniyyah): 

 

 ْٛ ٚا ٌَ دُّ َٚ  ِ ًِ اللََّّ ٌٍِوَبءَ حَزَّوى ٌُٙوَبجِشُٚا فوًِ عَوجٍِ ْٚ ُْ أَ ُْٕٙ و ِِ اءً فوَلََ رزََّخِوزُٚا  َٛ َْ عَو ب وَفشَُٚا فزَىَُٛٔوُٛ َّ َْ وَ ُْ  رىَْفشُُٚ ا فخَُوزُُٚ٘ ْٛ ٌَّو َٛ ْْ رَ فوَئِ

لََ ٔصٍَِشًا ) َٚ ٌٍِبًّ  َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ لََ رزََّخِزُٚا  َٚ  ُْ ُ٘ٛ ُّ جَذْرُ َٚ ٍْثُ  ُْ حَ الْزٍُُُٛ٘ ّْ إلََِّ ( 11َٚ ُِنْ هِ٘ثَُبٌ  أَ ٌَُْ٘ بَ َّ ٌُْ٘نَُنْ  مٍ بَ ْْ ُلُْىَ إلَُِٔ قَُ ِِ  الَّذِٗيَ َٗ

ُِنْ  هَ ْْ ّْ ٗقَُُبحلُِْا قَُ ُُنْ أىَْ ٗقَُُبحلُِْمُنْ أَ زَثْ صُُذُّرُ ِِ ُْ  جَبءُّمُنْ حَ ُْ فٍَمَوَبرٍَُٛوُ ٍْىُ ُْ ػٍَوَ ُ ٌغََوٍَّطَُٙ ْٛ شَوبءَ اللََّّ ٌوَ لُُْمُنْ فلََُنْ َٚ ََ فَُإىِِ اعْخَ

ِِنْ سَبِ٘لًَ ٗقُبَحلُِْ ْ٘ ُ لنَُنْ عَلَ لنََ فوََب جَعَلَ اللَّّ ْ٘نُنُ السَّ ا إلَِ ْْ ألَْقَ َّ ُْ 10) مُنْ  ُٙ َِ ْٛ ُٕٛا لوَ َِ
ٌوَؤْ َٚ  ُْ ُٕٛوُ َِ

ْْ ٌوَؤْ َْ أَ َٓ ٌشٌُِوذُٚ َْ آخَشٌِ ( عَزجَِذُٚ

ٌْفزِْٕوَخِ أسُْوِغُوٛا فٍِٙوَب  ٚا إٌِوَى ا وب سُدُّ َِ  ًَّ ٗلُْقُُوُو َّ َِلُُُْمُنْ  ُُُْ٘  فَُإىِْ لَُنْ ٗعَْخَ ُُنْ حَ اقْخلُُُْ َّ ُُنْ  ُِنْ فخَُُذُّ ُْٗذَِٗ ٗنَُوُُّْا أَ َّ ُلنََ  ْ٘نُنُ السَّ ْا إلَُِ

ِِنْ سُلْطبًَبً هُبٌِ٘بً ْ٘ أُّلئَنُِنْ جَعَلٌْبَ لنَُنْ عَلَ َّ ُُنْ   (13) ثقَوِْخوُُْ

 

“Mereka menginginkan supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi 

kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara 

mereka penolong-penolong(mu) hingga mereka berhijrah di jalan Allah. Jika mereka 

berpaling, maka tawan dan bunuhlah mereka di manapun kamu menjumpai mereka, dan 

janganlah kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai pelindung ataupun 

penolong. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, 

yang di antara kamu dan kaum tersebut ada perjanjian (damai), atau orang-orang 

yang datang kepadamu sementara hati mereka merasa keberatan untuk 

memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia 

memberikan kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka 

memerangi kamu. Jika mereka membiarkanmu dan tidak memerangi kamu, serta 

mengajukan perdamaian kepada kamu, maka Allah tidak memberi jalan bagimu 

(untuk menawan dan membunuh) mereka. Kelak kamu akan mendapati golongan 

lain yang bermaksud supaya mereka aman dari kamu dan aman (pula) dari kaumnya. 

Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. 
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Oleh karena itu, jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau 

mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka 

(dari memerangimu), maka tawanlah dan bunuhlah mereka. Merekalah orang-

orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 

membunuh) mereka.”     

 

m. Sūrah al-Mumtaḥanah: 8 (madaniyyah)  

 ُ َِبمُنُ اللَّّ ٌْ ُْ لََ َٗ ْٓ دٌِبَسِوُ ِِ  ُْ ُْ ٌخُْشِجُٛوُ ٌَ َٚ  ِٓ ٌ ُْ فًِ اٌذِّ ُْ ٌمُبَرٍُِٛوُ ٌَ َٓ ِٓ اٌَّزٌِ حقُْ ػَ َّ ُُنْ  ّ ِِنْ أىَْ حبَزَُّ ْ٘ َ ٌحُِتُّ  سِطُْا إلَِ َّْ اللََّّ إِ

)(  َٓ مْغِطٍِ ُّ ٌْ  ا

"Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 

yang tidak memerangi kalian karena agama, dan tidak mengusir kalian dari negeri 

kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil".  

 

n. Sūrah al-Naḥl: 126 (madaniyyah)  

                  ُْ ْْ ػَبلجَْزُ إِ َٚ َِ َٓ فعََبقبُِْا بوِِثْلِ هَب عُْقبِْخنُْ بِ بثشٌِِ ٍْشٌ ٌٍِصَّ َٛ خَ ٌَُٙ ُْ ْٓ صَجشَْرُ ٌئَِ َٚ 

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah yang sama dengan  siksaan yang 

ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, maka sesungguhnya  itulah yang 

lebih baik bagi orang-orang yang sabar” 

 

Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa perbedaan keyakinan itu 

merupakan hak setiap orang. Tidak ada satupun manusia yang boleh memaksa 

seseorang untuk menganut kepercayaan yang dianutnya. 

Islam juga mendorong umatnya untuk bersikap toleran terhadap pengikut 

kepercayaan lain dalam batas-batas yang dibenarkan, sehingga terwujud ketentraman 

bersama. 

Umat Islam diberi izin untuk berperang jika mereka terzalimi/diperangi  terlebih 

dulu. Dalam konteks perang seperti ini, umat Islam harus bersemangat dan pantang 

menyerah demi membela agama, dengan tetap menjunjung tinggi etika perang yang 

sudah digariskan oleh Allah.  

Jadi, inilah yang menjadi pengertian dari surah al-Nisa’ 71, al-Qital 

(Muhammad) ayat 4, al-Mujadalah ayat 2, dan al-Tawbah ayat 29,73, dan 123 yang 

sering disalah artikan oleh sebagian orang sebagai pendorong tindak kekerasan secara 

mutlak. Sebenarnya ayat-ayat tersebut diturunkan dalam konteks perang 

berkecamuk seperti itu, bukan untuk kondisi damai. Ayat perang dipakai untuk 

konteks perang, tidak boleh dipakai di saat damai. Pada saat damai, yang dipakai adalah 

ayat-ayat damai. Inilah yang disebut dengan pemahaman kontekstual. 

 

Kesimpulan 

Di antara ayat-ayat al-Qur’an memang ada yang secara sepintas menganjurkan 

umat Islam untuk melakukan tindakan kekerasan kepada non muslim. Namun di sisi 

lain, banyak juga ayat yang mengatur toleransi, keadilan, dan etika yang harus ditaati 

oleh umat Islam, walau kepada orang-orang non muslim yang sedang memerangi umat 

Islam.  

Bagi yang membacanya tidak komprehensif dan tidak dengan memperhatikan 

konteks, maka pasti akan terjadi kesalahpahaan, dan menganggap ayat-ayat al-Qur’an 

berlawanan satu sama lain. Padahal ayat-ayat tersebut ada konteksnya masing-masing. 
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Jadi harusnya, ayat-ayat tersebut harus dimaknai sesuai konteksnya (pembacaan 

kontekstual). Islam justru menganjurkan umat Islam untuk bersikap toleran terhadap 

pilihan orang lain. Toleransi di sini tentu dengan batas-batas yang dibolehkan. Toleransi 

itu diperintahkan, karena kayakinan adalah hak setiap manusia, tak satupun orang bisa 

memaksanya. 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi keadilan. Sampai kepada musuhpun 

(dalam kondisi perang), Allah mengharuskan umat Islam untuk tetap bersikap adil. 

Islam tidak begitu saja memperbolehkan umatnya untuk antem kromo (semaunya) 

dalam melaksanakan jihad. Ada kode etik tersendiri  dalam urusan perang yang harus 

ditaati oleh umat Islam. 
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